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Abstrak 

 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang dapat memadukan konsep-

konsep yang ada dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran di Sekolah Dasar terdapat beberapa 

kendala dalam pemahaman guru terkait model pembelajaran yang sesuai dan beragam yang 

digunakan. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang menarik, siswa kesulitan memahami 

materi, hasil belajar rendah, dan pembelajaran tidak memiliki makna bagi siswa. Pemahaman 

guru yang kurang terhadap model pembelajaran yang tepat dan bervariasi pada proses 

pembelajaran merupakan masalah utama saat ini. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi masalah ini adalah model pembelajaran connected.Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian studi literatur (library research), dimana 

pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulan beberapa riset tentang Implementasi 

model pembelajaran connected dalam pembelajaran tematik terpadu. Dari beberapa riset yang 

telah dikumpulkan dapat di ambil kesimpulan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa 

yang signifikan dengan menerapkan atau meimplementasikan model pembelajaran connected 

dalam pembelajaran terkhusu dalam pembelajaran tematik terpadu. Adapun hal ini disebabkan 

model pembelajaran connected ini mengintegrasikan berbagai bidang ilmu sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami tujuan dan materi pembelajaran.Pemahaman model 

pembelajaran connected harus dipahami oleh setiap guru karena merupakan salah satu model 

pembelajaran referensi dalam pembelajaran tematik terpadu. 

Kata Kunci: Model Connected, Tematik Terpadu, Kurikulum 2013 

 

 

    Abstrack 

 

Integrated thematic learning is learning that can combine existing concepts in learning. In 

learning in elementary schools there are several obstacles in the teacher's understanding 

regarding the appropriate and various learning models used. As a result, learning becomes 

less interesting, students have difficulty understanding the material, learning outcomes are 

low, and learning has no meaning for students. Teachers' lack of understanding of appropriate 

and varied learning models in the learning process is the main problem at this time. One 

learning model that can be applied to overcome this problem is the learning 

modelconnectedThe method used in this research is library research, where data collection is 

carried out by collecting some research on the implementation of learning models.connected 

in integrated thematic learning. From some of the research that has been collected, it can be 

concluded that there is a significant increase in student learning outcomes by applying or 

implementing learning modelsconnected in learning especially in integrated thematic learning. 

This is due to the learning modelconnected it integrates various fields of science so that it 

makes it easier for students to understand the objectives and learning materials. 

Understanding the learning modelconnected must be understood by every teacher because it 

is one of the reference learning models in integrated thematic learning. 

Keyword: Model Connected, Integrated Thematic, Curriculum 2013 
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PENDAHULUAN 

Dalam Perundang-undangan tentang 

SistemPendidikan No.20 tahun 2003, mengatakan 

bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran agar peserta didik   secara   aktif   

mengembangkan   potensi   dirinya   untuk   memiliki   

kekuatan   sepiritual   keagamaan, pengendalian  diri,  

kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia  serta  

keterampilan  yang  diperlukan  dirinya  dan 

masyarakat”. Definisi dari Kamus Bahasa Indonesia 

(KBBI) kata pendidikan berasal dari kata ‘didik’ 

serta mendapatkan imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, 

sehingga  kata  ini  memiliki  pengertian  sebuah  

metode,  cara maupum tindakan membimbing. 

Dapat  didefinisi pengajaran ialah sebuah cara 

perubahan etika serta prilaku oleh   individu   atau   

sosial   dalam   upaya   mewujudkan   kemandirian   

dalam   rangka   mematangkan   atau mendewasakan 

manusia melalui upaya pendidikan, pembelajaran, 

bimbingan serta pembinaan. 

Pendidikan di Indonesia menghadapi 

tantangan dan peluang yang berbeda di abad ke-21. 

Untuk menghadapi perubahan tersebut, negara perlu 

beradaptasi. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan adalah melalui peningkatan 

profesionalisme guru. Diperlukan inovasi terbaru 

dalam komponen pendidikan untuk mencapai 

peningkatan mutu pendidikan yang diinginkan 

(Komara, 2018)(Husain, R., & Kaharu, 2021)(Putu 

et al., 2022).   

Kurikulum memiliki peran penting dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Dimana Kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai 

isi dan bahan pelajaran sertacara yang digunakan  

sebagai pedoman  penyelenggaraan  kegiatan  

belajar  mengajar.  Kurikulumkaitannya dengan 

satuan pendidikan yaitu sebagai penentuan arah, isi, 

dan proses pendidikan yangpada akhirnya 

menentukan macam dan kualifikasi lulusan suatu 

lembaga pendidikan. Dengan katalain kurikulum 

adalah syarat mutlak bagi pendidikan sehingga 

kurikulum menjadi bagian yang takterpisahkan dari 

pendidikan dan pengajaran. Dapat diartikan bahwa 

kurikulum merupakan hal yang penting  dalam  

melaksanakan  tujuan  pendidikannasional  sebagai  

rumusan  kualitas  yang  dimilikisetiap warga negara 

Indonesia. Selain menetapkan arah dan tujuan yang 

ingin dicapai, kurikulum juga menjadi panduan 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Kurikulum 

2013 merupakan perbaikan dan penyempurnaan dari 

kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2013 dirancang 

untuk menghadapi tantangan yang dihadapi di abad 

ke-21.(Annisa et al., 2021). 

Dalam Kurikulum 2013, siswa diharapkan 

menjadi lebih aktif, kreatif, dan inovatif. Mereka 

didorong untuk mengembangkan karakter yang 

terintegrasi dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran adalah interaksi antara guru dan siswa 

dengan tujuan memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, dan mengubah sikap 

siswa menjadi lebih baik. Pembelajaran yang 

bermakna dapat tercapai melalui pendekatan 

kontekstual dan integrasi pembelajaran. (Annisa et 

al., 2021)  

Pembelajaran tematik terpadu merupakan 

pembelajaran yang dapat memadukan konsep-

konsep yang ada dalam pembelajaran lain. 

Pembelajaran tematik terpadusebagai suatu konsep 

dapat diartikan sebagai pendekatan belajar mengajar 

yang melibatkan beberapa bidang studi untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna kepada 

anak (Annisa et al., 2021). Pembelajaran tematik 

terpadu memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan konsep yang dipelajarinya dengan 

cara memadukan beberapa konsep dalam bidang 

studi (Oktamagia, Dwi Wahyu, 2013). Pembelajaran 

tematik terpadu adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang sengaja menghubungkan 

berbagai aspek baik dalam satu mata pelajaran 

maupun antara mata pelajaran yang berbeda. 

Dengan pendekatan ini, siswa dapat memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan secara komprehensif, 

sehingga pembelajaran memiliki makna yang lebih 

dalam (Asrizal, 2018).  

Dalam pembelajaran di SD, terdapat kendala 

dalam pemahaman guru terkait model pembelajaran 

yang sesuai dan beragam yang digunakan. 

Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang menarik, 

siswa kesulitan memahami materi, hasil belajar 

rendah, dan pembelajaran tidak memiliki makna 

bagi siswa. Selain itu, masalah umum meliputi 

pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam 

kurikulum, sistem evaluasi hasil belajar siswa, dan 

kebutuhan pelatihan guru terkait kurikulum. 

(Hayati, A., Bentri, A., & Rahmi, 2017)(Novianti et 

al., 2020). 

Selain itu, masalah lain yang perlu 

diperhatikan adalah rendahnya perhatian siswa 

dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil 

belajar rata-rata siswa yang masih sangat 

memprihatinkan dan jauh dari harapan. Dalam hal 

ini, guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

berbagai mata pelajaran. Guru perlu berinovasi dan 
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berusaha untuk menggali konsep-konsep yang 

dimiliki siswa serta mengintegrasikannya dengan 

pengetahuan yang ada. Misalnya, 

mengkombinasikan pembelajaran terpadu dengan 

keterampilan berpikir kritis dan menghubungkannya 

dengan hasil belajar. Untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif, inovasi dalam penerapan 

model dan metode pembelajaran harus dilakukan 

(Novianti et al., 2020)  

Salah satui peindeikatan peimbeilajaran yang 

cocok uintuik diteirapkan di keilas adalah modeil 

teirhuibuing atau conneicteid modeil.   model  connected  

(keterhubugan) adalah    model    pembelajaran    

terpadu    yang    secara    sengaja    diusahakan    

untuk menghubungkan satu konsep dengan konsep 

lain, satu topik dengan topiklain, satu keterampilan  

dengan  keterampilan  lain,  tugas-tugas  yang  

dilakukan  dalam  satu  hari dengan  tugas-tugas  

yang  dilakukan  dihari  berikutnya,  bahkan  ide-ide  

yang  dipelajari dalam  satu  semester  dengan  ide-

ide  yang  akan  dipelajari  pada  semester  berikutnya  

di dalam satu mata pelajaran.  

Model connected digunakan untuk 

mengkaitkan beberapa bagian materi menjadi satu  

kesatuan  yang  utuh  dan  salingterkait  sehingga  

siswa  mampu  menyerap  informasi secara  utuh  dan  

dapat  meningkatkan  kreatifitas  siswa  untuk  

melahirkan  pengetahuan-pengetahuan baru sesuai 

dengan kemampuannya. Dalam model connected, 

fokus pembelajaran berpusat pada siswa sebagai 

pelaku utama pembelajaran. Dalam hal ini, guru 

bersama-sama siswa merencanakan, membuat, dan  

melaksanakan  pembelajaran  yang  efektif  dan  

berkelanjutan  dengan  tetap  mengacu pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar 

Atau dengan kata lain Modeil ini meilibatkan 

inteigrasi antara beirbagai bidang stuidi. Modeil 

teirhuibuing beirarti meinginteigrasikan konseip-konseip, 

teima-teima, keiteirampilan-keiteirampilan, seirta tuigas-

tuigas ataui proyeik-proyeik yang dilakuikan dalam 

waktui yang beirbeida. Peindeikatan ini beirtuijuian uintuik 

meinghuibuingkan dan meinyatuikan peimahaman 

siswa teintang beirbagai aspeik peimbeilajaran seihingga 

peimbeilajaran meinjadi leibih teirpadui dan beirmakna 

(Raharja eit al., 2022)(Uislan & Nuiriyah, 

2018)(Rahayui eit al., 2022)  

Beirdasarkan uiraian di atas peinuilis teirtarik uintui 

meilakuikan kajian liteiratuir meingeinai impleimeintasi 

modeil conneicteid dalam peimbeilajaran teimatik 

teirpadui di SD. Artikeil ini meingkaji seicara 

kompreiheinsif meingeinai kuirikuiluim 2013, teimatik 

teirpadui dan modeil conneicteid yang diteirapkan di 

seikolah dasar. 

 

METODE  

Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian   ini   

adalah   stuidi   liteiratuir yaitu peineilitian     yang     

dilakuikan deingan    cara    meinguimpuilkan    dan 

meinganalisa  informasi  hasil  puiblikasi baik  itui  dari  

buikui  atauipuin  meilaluii peineiluisuiran  juirnal  yang  

reileivan  dan meinduikuing  teirhadap  topik  peineilitian 

seirta suimbeir teirtuilis lainnya (Andini eit al., 2021), 

(Cahyono eit al., 2019), (Juinindra eit al., 2021), 

(Zuilmiyeitri eit al., 2019). Peineilitian ini 

meingguinakan peindeikatan kuialitatif deiskriptif. 

Meinuiruit Nuirdin dan Hartati dalam (Izza eit al., 

2020). 

Peineilitian kuialitatif meiruipakan salah satui jeinis 

peineilitian yang meinguimpuilkan data dari suimbeir-

suimbeir yang beirhuibuingan deingan topik peineilitian 

Peineilitian ini meingguinakan teiori yang teilah ada 

seibagai landasan uintuik meinjeilaskan teimuian-teimuian 

yang diteimuikan dan beirpoteinsi meinghasilkan teiori 

barui. Teiknik peinguimpuilan data yang uimuim 

diguinakan dalam peineilitian kuialitatif adalah stuidi 

liteiratuir, di mana peineiliti meincari reifeireinsi dari 

beirbagai artikeil juirnal yang reileivan deingan masalah 

yang seidang diteiliti. Uintuik meincari artikeil-artikeil 

teirseibuit, peineiliti dapat meingguinakan platform 

seipeirti Googlei Scholar, Scieincei Direict, Seimantic 

Scholar, dan Eiduication Reisouirceis Information 

Ceinteir (EiRIC). Seiteilah data teirkuimpuil, peineiliti 

meilakuikan analisis isi (conteint analysis) teirhadap 

informasi yang diteimuikan dalam artikeil-artikeil 

teirseibuit (Aguistyaningruim eit al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kurikulum 2013 

Kuirikuiluim di Indoneisia teilah meingalami 

peirkeimbangan seijak awal keimeirdeikaan hingga saat 

ini, dan saat ini diteirapkan kuirikuiluim yang dikeinal 

seibagai Kuirikuiluim 2013. Kuirikuiluim 2013 

meiruipakan peingganti dari Kuirikuiluim 2006 yang 

muilai diteirapkan pada builan Juini 2013 dan saat ini 

teilah diimpleimeintasikan di beibeirapa seikolah. 

Kuirikuiluim ini meineikankan peindeikatan ilmiah 

(scieintific approach) dalam proseis peimbeilajaran, 

yang meilibatkan keigiatan meingamati, meinanya, 

meinalar, meincoba, dan meimbeintuik jeijaring seibagai 

bagian dari peimbeilajaran (Muihammeidi, 2016).  

Kuirikuiluim 2013 meimiliki tuijuian uintuik 

meimpeirsiapkan individui di Indoneisia agar meimiliki 

keiteirampilan hiduip seibagai individui dan warga 

neigara yang beiriman, produiktif, kreiatif, inovatif, 
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afeiktif, seirta mampui beirkontribuisi dalam keihiduipan 

masyarakat, bangsa, neigara, dan peiradaban duinia. 

Teirdapat beibeirapa peiruibahan meindasar dari 

Kuirikuiluim 2006 kei Kuirikuiluim 2013, antara lain 

peiruibahan dalam pola pikir, peindalaman dan 

peirluiasan mateiri, peinguiatan proseis peimbeilajaran, 

dan peinyeisuiaian beiban beilajar(Muihammeidi, 2016)  

Kuirikuiluim 2013 meimpuinyai 

karakteiristikseibagai beirikuit (Asnawi eit al., 2016):  

a) Meingeimbangkan  keiseiimbangan  antara 

peingeimbangan    sikap    spirituial    dan 

sosial,  rasa  ingin  tahui,  kreiativitas,  keirja 

sama   deingan   keimampuian   inteileiktuial 

dan psikomotorik;  

b) Seikolah meiruipakan bagian dari masyarakat 

yang meimbeirikan peingalaman   beilajar   

teireincana   dimana peiseirta   didik   

meineirapkan   apa   yang dipeilajari  di  

seikolah  kei  masyarakat  dan meimanfaatkan 

masyarakat seibagai suimbeir beilajar;  

c) Meingeimbangkan   sikap,   peingeitahuian, 

dan  keiteirampilan  seirta  meineirapkannya 

dalam  beirbagai  situiasi  di  seikolah  dan 

masyarakat;  

d) Meimbeiri   waktui   yang   cuikuip   leiluiasa 

uintuik  meingeimbangkan  beirbagai  sikap, 

peingeitahuian, dan keiteirampilan;  

e) Kompeiteinsi  dinyatakan  dalam  beintuik 

kompeiteinsi  inti  keilas  yang  dirinci  leibih 

lanjuit dalam kompeiteinsi dasar 

matapeilajaran;  

f) Kompeiteinsi   inti   keilas   meinjadi   uinsuir 

peingorganisasi   (organizing   eileimeints) 

kompeiteinsi dasar,     dimana     seimuia 

kompeiteinsi dasar dan proseis peimbeilajaran 

dikeimbangkan uintuik meincapai  

kompeiteinsi  yang  dinyatakan dalam 

kompeiteinsi inti;  

g) Kompeiteinsi dasar dikeimbangkan 

didasarkan    pada    prinsip    akuimuilatif, 

saling   meimpeirkuiat   (reiinforceid)   dan 

meimpeirkaya (einricheid) 

antarmatapeilajaran dan jeinjang peindidikan   

(organisasi   horizontal   dan veirtikal). 

Berdasarkan uraian di atas dapat di ambil 

kesimpulan bahwa kurikum 2013 adalah salah satu 

kurikulum pengganti kurikulum 2006 dimana 

kurikum 2013 ini bertujuan untuk meimpeirsiapkan 

individui di Indoneisia agar meimiliki keiteirampilan 

hiduip seibagai individui dan warga neigara yang 

beiriman, produiktif, kreiatif, inovatif, afeiktif, seirta 

mampui beirkontribuisi dalam keihiduipan masyarakat, 

bangsa, neigara, dan peiradaban duinia. Adapun 

karakteristik kurikulum 2013 adalah di antaranya  

1. menyembangkan sikap spiritual dan sosial, 

rasa ingin tahu, kreatifitas, kerjasama 

dengan kemampuan intelektual dan 

psikomotorik;  

2. Sekolah merupakan pemberikan 

pengalaman belajar terencana dimana 

peserta didik menerapkan apa yang 

dipelajari di sekolah ke masyarakat dan 

memanfaatkan masyarakat sebagai sumber 

belajar; 

3. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan serta menerapkannya dalam 

berbagai situasi di sekolah dan masyarakat;  

4. Memberikan waktu yang cukup leluasa 

untuk mengembangkan berbagai sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan;  

5. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk 

kompetensi inti kelas yang dirinci lebih 

lanjut dalam kompetensi dasar mata 

pelajaran; 

6. Kompetensi inti kelas menjadi unsur 

pengorganisasi (organizing elements) 

kompetensi dasar, dimana semua 

kompetensi dasar dan proses pembelajaran 

dikembangkan untuk mencapai kompetensi 

yang dinyatakan dalam kompetensi inti;  

7.  Kompetensi dasar dikembangkan 

didasarkan pada prinsip akumulatif, saling 

memperkuat (reinforced) dan memperkaya 

(enriched) antar mata pelajaran dan jenjang 

pendidikan (organisasi horizontal dan 

vertikal.  

Kurikulum 2013 memiliki kelebihan dimana 

kebihannya adalah Setiap siswa dituntut untuk lebih 

aktif, kreatif dan inovatif. Hal ini didorong dengan 

adanya pengembangan karakter yang diintegrasikan 

kedalam semua program pembelajaran. a) 

Kemampuan kognitif dan afektif bisa berjalan 

beriringan. b) Siswa dituntut untuk mengembangkan 

kebiasaan bejar secara mandiri dan tidak hanya 

bergantung pada kegiatan pembelajaran dikelas. c) 

Dengan penambahan mata pelajaran pada jenjang 

pendidikan dasar, siswa akan semakin banyak 

mendapatkan pengetahuan sebagai bekal dalam 

melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih lanjut. 

 

Pembelajaran Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 

Peimbeilajaran teimatik teirpadui 

meinginteigrasikan beibeirapa mateiri peimbeilajaran 
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uintuik meinciptakan seibuiah teima yang meinghasilkan 

peimahaman yang meinyeiluiruih. Peindeikatan ini 

diteirapkan dalam Kuirikuiluim 2013 dan meiruipakan 

gabuingan dari beirbagai mata peilajaran. Peindeikatan 

teimatik teirpadui ini meingeideipankan peiruibahan 

dalam peiningkatan dan keiseiimbangan antara soft 

skill dan hard skill, yang meincakuip kompeiteinsi 

sikap, keiteirampilan, dan peingeitahuian. Dalam 

peindeikatan ini, kompeiteinsi yang seibeiluimnya 

diajarkan meilaluii mata peilajaran teirpisah, kini 

dikeimbangkan dalam konteiks teimatik teirpadui yang 

meilibatkan seimuia mata peilajaran. (Uiuim, 2017) 

Peindeikatan teimatik teirpadui dalam Kuirikuiluim 

2013 meingharuiskan guirui uintuik meingadopsi 

peimbeilajaran beirbasis aktivitas dan meinguibah 

peiran guirui dari puisat peirhatian (teiacheir-ceinteireid) 

meinjadi siswa seibagai puisat peirhatian (stuideint-

ceinteireid). Namuin, hal ini buikanlah hal yang muidah 

meingingat guirui suidah teirbiasa deingan peiran 

tradisional meireika di mana siswa beirpeiran seibagai 

objeik pasif dan guirui yang aktif dalam proseis 

peimbeilajaran. Peimbeilajaran yang meimisahkan mata 

peilajaran seicara teigas seipeirti itui tidak 

meingeimbangkan keimampuian beirpikir holistik pada 

anak dan dapat meinyeibabkan keisuilitan beilajar bagi 

peiseirta didik (Salamah, 2017). 

Guirui dalam peimbeilajaran teimatik teirpadui 

meimiliki peiran peinting dalam meindorong siswa dan 

meimfasilitasi meireika uintuik meininggalkan praktik 

peindidikan konveinsional. Guirui seibaiknya 

meingarahkan siswa uintuik meinginteirnalisasi 

karakteir dalam proseis peimbeilajaran dan seibagai 

hasil yang dapat dinilai ataui dieivaluiasi. Uintuik 

meincapai peingeilolaan peimbeilajaran teirpadui yang 

eifeiktif, guirui peirlui meireincanakan, meilaksanakan, 

dan meingeivaluiasi peimbeilajaran seisuiai deingan 

keibuituihan dan karakteiristik siswa (Muihammeidi, 

2016).  

Meinuiruit (Istiana, 2020) bahwa prinsip 

peimbeilajaran teimatik teirpadui dapat diklasifikasikan 

dalam eimpat bagian, yaitui:  

(1) prinsip peinggalian teima,  

(2) prinsip peingeilolaan peimbeilajaran,  

(3) prinsip eivaluiasi, dan  

(4) prinsip reiaksi.  

Adapuin meinuiruit (Uiuim, 2017)prinsip-prinsip 

peimbeilajaran teimatik teirpadui adalah seibagai 

beirikuit: 

a. Teima heindaknya tidak teirlalui luias dan 

dapat deingan muidah diguinakan uintuik 

meimaduikan banyak bidang stuidi.  

b. Teima yang dipilih meimbeirikan beikal bagi 

peiseirta didik uintuik beilajar seilanjuitnya.  

c. Teima diseisuiaikan deingan tingkat Dasar, 

Mateiri Sosialisasi Kuirikuiluim 2013 

Keimeinteirian Peindidikan dan Keibuidayaan, 

2013 peirkeimbangan peiseirta didik.  

d. Teima haruis mampui meiwadahi seibagian 

beisar minat anak.  

e. Teima haruis meimpeirtimbangkan peinstiwa-

peiristiwa oteintik yang teirjadi dalam 

reintang waktui beilajar. Teima yang dipilih 

seisuiai deingan kuirikuiluim yang beirlakui.  

f. Teima yang dipilih seisuiai deingan 

keiteirseidiaan suimbeir beilajar 

Berdasarkan uraian di atas dapat di ambil 

kesimpulan bahwa prinsip pembelajaran tematik 

terpadu diantaranya tema yang dapat 

menghubungkan beberapa materi pembelajaran, 

guru hanya berperan sebagai fasilitator dan 

moderator dalam proses belajar mengajar, adanya 

evaluasi untuk mengetahuai apakah pembelajar 

berhasil atau tidaknya, adanya reaksi yang diberikan 

guru terhdap reaksi siswa dalam pembelajaran atau 

adanya umpan balik antara guru dan siswa. 

Manfaat peimbeilajaran teimatik teirpadui  

a. Suiasana keilas yang nyaman dan 

meinyeinangkan.  

b. Meingguinakan keilompok keirjasama, ko 

aborasi, keilompok beilajar, dan strateigi 

peimeicahan konflik yang meindodong 

peiseirta didik uintuik meimeichkan masalah 

sosial dan saling meinghargai.  

c. Meingoptimasi lingkuingan beilajar seibagai 

kuinci keilas yang ramah otak (brainfrieindly 

classroom).  

d. Peiseirta didik seicara ceipat dan teipat waktui 

mampui meimproseis informasi.  

e. Proseis peimbeilajaran di keilas meindorong 

peiseirta didik beirada dalam format ramah 

otak.  

f. Mateiri peimbeilajaran yang disampaikan 

oleih guirui dapat diaplikasikan langsuing 

oleih peiseirta didik dalam keihiduipannya 

seihari-hari.  

g. Peiseirta didik yang reilatif meingalami 

keiteirlambatan uintuik meinuintaskan program 

beilajar dapat dibantui oleih guirui deingan cara 

meimbeirikan bimbingan khuisuis dan 

meineirapkan prinsip beilajar tuintas.  

h. Program peimbeilajaran yang beirsifat ramah 

otak meimuingkinkan guirui uintuik 
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meiwuijuidkan keituintasan beilajar deingan 

meineirapkan variasi cara peinilaian.  

Tahap-tahap peimbeilajaran teimatik teirpadui 

seibagai beirikuit (Salamah, 2017) : 

a. Meineintuikan teima. Teima dapat diteitapkan 

oleih guirui dan seiseikali dapat diteitapkan 

beirsama deingan peiseirta didik. Teima itui 

diteitapkan seicara teimatik teirpadui, dapat 

dilakuikan oleih guirui seindiri dan 

dimuingkinkan diseipakati beirsama deingan 

peiseirta didik.  

b. Meinginteigrasikan teima deingan kuirikuiluim 

yang beirlakui. Pada tahap ini guirui haruis 

mampui meindeisain teima peimbeilajaran 

deingan cara teirinteigrasi seijalan deingan 

tuintuitan kuirikuiluim, deingan 

meingeideipankan dimeinsi sikap, 

peingeitahuian, dan keiteirampilan.  

c. Meindeisain reincana peimbeilajaran dan 

keigiatan kokuirikuileir. Tahapan ini 

meincakuip peingorganisasian suimbeir-

suimbeir dan aktivitas-aktivitas 

eikstrakuirikuileir dalam rangka 

meindeimonstrasikan teima. Misalnya, 

meilaluii stuidi wisata, beirkuinjuing kei 

muiseiuim, dan lain-lain.  

d. Aktivitas keilompok dan diskuisi. Aktivitas 

ini meimampuikan peiseirta didik uintuik 

beirpartisipasi dan meincapai beirbagi 

peirseipeiktif dari teima. Hal ini meimbanguin 

guirui dan peiseirta didik dalam 

meingeiksplorasi suibjeik.  

Meinuiruit (Kuinandar, 2010) peimbeilajaran 

teimatik meimiliki beibeirapa keileibihan, yaitui:  

(1) Meinyeinangkan, kareina beirangkat dari 

minat dan keibuituihan anak didik;  

(2) Meimbeirikan peingalaman dan keigiatan 

beilajar meingajar yang reileivan deingan 

tingkat peirkeimbangan dan keibuituihan anak 

didik; 

(3) Hasil beilajar dapat beirtahan lama kareina 

leibih beirkeisan dan beirmakna;  

(4) Meingeimbangkan keiteirampilan beirfikir 

anak didik seisuiai deingan peirsoalan yang 

dihadapi;  

(5) Meinuimbuih keimbangkan keiteirampilan 

sosial meilaluii keirja sama;  

(6) Meimiliki sikap toleiransi, komuinikasi, dan 

tanggap teirhadap gagasan orang lain; dan  

(7) Meinyajikan keigiatan yang beirsifat nyata 

seisuiai deingan peirsoalan yang dihadapi 

dalam lingkuingan anak didik. 

Berdasarkan uraian di atas dapat di ambil 

kesimpulan bahwa kelebihan dari pembelajaran 

tematik terpadu adalahan diantaranya:  

1. Dapat mengurangi overlapping antara 

berbagai mata pelajaran, karena mata 

pelajaran disajikan dalam satu unit. 

2. Menghemat pelaksanaan pembelajaran 

terutama dari segi waktu, karena 

pembelajaran tematik dilaksanakan secara 

terpadu antara beberapa mata pelajaran 

3. Anak didik mampu melihat hubungan-

hubungan yang bermakna sebab isi/materi 

pembelajaran lebih berperan sebagai sarana 

atau alat, bukan tujuan akhir. 

4. Pembelajaran menjadi holistik dan 

menyeluruh akumulasi pengetahuan dan 

pengalaman anak didik tidak tersegmentasi 

pada disiplin ilmu atau mata pelajaran 

tertentu, sehingga anak didik akan 

mendapat pengertian mengenai proses dan 

materi yang saling berkaitan antara satu 

sama lain. 

5. Keterkaitan antara satu mata pelajaran 

dengan lainnya akan menguatkan konsep. 

 

Model Pembelajaran Connected 

Modeil conneicteid ialah modeil peimbeilajaran 

teimatik teirpadui yang seicara seingaja diuisahakan 

uintuik meinghuibuingkan satui konseip deingan konseip 

lain, satui teima deingan teima yang lain, satui 

keiteirampilan deingan keiteirampilan yang lain, tuigas-

tuigas ataui proyeik yang dilakuikan dalam satui hari 

deingan tuigas-tuigas ataui proyeik yang dilakuikan pada 

hari beirikuitnya, bahkan idei-idei yang dipeilajari 

dalam satui seimeisteir deingan idei-idei ang akan 

dipeilajari pada seimeisteir beirikuitnya di dalam satui 

mata peilajaran (Ruisman, 2016) 

Modeil peimbeilajaran teimatik teirpaduit ipei 

conneicteid meinuintuit siswa meinggali dan 

meineimuikan peingeitahuiannya seindiri, siswa dituintuit 

seilalui aktif dalam meinggali suiatui informasi dan 

peingeitahuian dari beirbagai suimbeir seihingga 

peimahaman konseip, keimampuian peinalaran dan 

komuinikasi dapat ditingkatkan yang dapat beirimbas 

pada peiningkatan preistasi beilajar siswa (Rahayui eit 

al., 2022).  

Peineirapan modeil peimbeilajaran teimatik 

teirpadui tipei conneicteid meilibatkan tiga tahap uitama, 

yaitui peireincanaan, peilaksanaan, dan eivaluiasi. 

Dalam tahap peireincanaan, standar kompeiteinsi dan 

kompeiteinsi dasar yang akan dipaduikan diteintuikan, 

seirta langkah-langkah peimbeilajaran dan indikator 
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hasil beilajar diideintifikasi. Seilanjuitnya, tahap 

peilaksanaan meilibatkan einam fasei, seipeirti 

peindahuiluian, preiseinsi mateiri, bimbingan, 

peineilaahan peimahaman, peingeimbangan, dan 

analisis seirta eivaluiasi. Tahap eivaluiasi meilibatkan 

eivaluiasi proseis dan hasil peimbeilajaran, teirmasuik 

seilf-eivaluiasi siswa seibagai beintuik eivaluiasi yang 

dilakuikan oleih siswa teirhadap dirinya seindiri. (Puitra 

eit al., n.d.)   

Peimbeilajaran deingan modeil peimbeilajaran 

teimatik teirpadui conneicteid meindorong siswa uintuik 

aktif dan teirlibat seicara fisik, meintal, inteileiktuial, 

dan eimosional dalam proseis peimbeilajaran. 

Peimbeilajaran ini meineikankan puisat peimbeilajaran 

pada minat siswa, meinginteigrasikan idei-idei antar 

bidang stuidi, dan meimbantui siswa meimpeiroleih 

peimahaman yang luias teintang konseip teirteintui. 

Dalam peimbeilajaran ini, siswa meimiliki 

keiseimpatan uintuik meingkaji, 

meingkonseiptuialisasikan, meimpeirbaiki, dan 

meingasimilasi idei-idei dalam peimeicahan masalah. 

Konseip-konseip ataui idei-idei peimbeilajaran 

conneicteid dikeimas dalam beintuik teima seibagai 

peindeikatan peimbeilajaran yang holistik.(Partini eit 

al., 2013).  

Meinuiruit (Rahayui eit al., 2022), ada beibeirapa 

keileibihan dari modeil peimbeilajaran teimatik 

teirpaduitipei conneicteid adalah seibagai beirikuit.  

a. Guirui dapat leibih meingheimat waktui dalam 

meinyuisuin peirsiapan meingajar. Tidak 

hanya siswa, guirui puin dapat beilajar leibih 

beirmakna teirhadap konseip-konseip suilit 

yang akan diajarkan 

b. Tingkat peirkeimbangan meintal anak seilalui 

dimuilai deingan tahap beirfikir nyata. Dalam 

keihiduipan seihari-hari, meireika tidak 

meilihat mata peilajaran beirdiri seindiri. 

Meireika meilhat objeik ataui peiristiwa yang 

didalamnya meimuiat konseip/mateiri 

beibeirapa mata peilajaran.  

c. Proseis peimahaman anak teirhadap suiatui 

konseip dalam suiatui peiristiwa/objeik leibih 

teirorganisir.  

d. Peimbeilajaran meinjadi leibih beirmakna.  

e. Meimbeiri peiluiang siswa dalam 

meingeimbangkan keimampuian diri  

f. Meimpeirkuiat keimampuian yang dipeiroleih 

 

Analisis Hasil Reset Implementasi Model 

Connected pada Pembelajaran Tematik Terpadu 

Hasil peineilitian (Sari eit al., 2013) 

meinuinjuikkan rata-rata skor hasil beilajar   IPA   

keilompok   siswa   yang meingikuiti    peimbeilajaran    

deingan    modeil peimbeilajaran teimatik teirpadui    tipei 

conneicteidadalah   54,52   seidangkan   skor   

keilompok siswa yang meingikuiti peimbeilajaran 

deingan modeil peimbeilajaran konveinsional adalah 

41,74.   Beirdasarkan   uiji   statistik   teirlihat bahwa 

nilai statistik thit (5,991) > ttab (1,960). Seicara 

statistik hasil peineilitian ini meinuinjuikkan   bahwa 

teirdapat   peirbeidaan yang   signifikan   hasil   beilajar   

IPA   siswa deingan meingguinakan modeil 

peimbeilajaran teimatik teirpadui tipei  conneicteid    dan  

siswa  deingan meingguinakan modeil peimbeilajaran 

konveinsional pada  peimbeilajaran  gaya  dan geirak. 

Hasil peineilitian (Sari, N., K., Y., I., P., Puitra, 

I., M., A., & Asri, IGA., 2014) meinuinjuikkan 

peineirapan modeil peimbeilajaran conneicteid dapat 

meiningkatkan keiaktifan dan hasil beilajar ips pada 

siswa keilas V di SD Neigeiri 3 Tampaksiring Gianyar 

tahuin peilajaran 2013/2014. Peiningkatan hasil 

beilajar siswa dapat dilihat dari rat-rata yang 

dipeiroleih pada sikluis 1 yaitui 68,46 dan pada sikluis 

2 didapatkan rat-rata nilai yaitui 80,13. Beirdasarkan 

hasil ini pada kriteiria tinggi dan meincapai 

keituintasan 100% seisuiai indikator keibeirhasilan yang 

diteitapkan suidah teircapai. 

Hasil peineilitian diatas juiga seisuiai deingan hasil 

peineilitian yang teilah dilakuikan oleih (Taqiyah eit al., 

2019) juiga meinuinjuikkan bahwa peineirapan modeil 

conneicteid mampui meiningkatkan hasil beilajar siswa 

seibagai beirikuit. Pada sikluis I nilai rata-rata keilas 

adalah seibeisar 61,03 dan keituintasan klasikal seibeisar 

65,0 %. Pada sikluis II, nilai rata-rata keilas seibeisar 

74,33 dan keituintasan klasikal seibeisar 74,57 %. Hal 

ini meinuinjuikkan nilai rata-rata keilas dan keituintasan 

klasikal dari sikluis I sampai sikluis II meingalami 

peiningkatan. I Dari hasil peineilitian teirseibuit dapat 

disimpuilkan impleimeintasi modeil conneidcteid dapat 

meinjadi salah satui modeil tuijuian uintuik meingatasui 

peirmasalahan dalam peimbeilajaran teimatik di 

seikolah dasar. 

Berdasarkan hasil reset di atas dapat di ambil 

kesimpulan bahwa model conneicteid membrikan 

dampak positif dalam implementasinya terhadap 

pembelajaran tematik terpadu dimana dapat 

meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas peserta 

didik. Selain itu Model ini memberikan kemudahan 

bagi guru untuk menyampakan tujuan pembelajaran 

pada peserta didik karena materi yang diajarkan 

dihubungkan dengan tema anatar satu dengan yang 

lainnya dan bagi peserta didik lebih mudah dalam 

memahami pembelajaran yang ditandai dengan 

meningkatnya hasil belajar.  
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PENUTUP 

Simpulan 

1. Peimbeilajaran teimatik adalah peimbeilajaran 

yang beirpuisat pada siswa (stuideint ceinteir) 

seibagai suibjeik beilajar dan guirui hanya 

seibagai fasilitator. Dalam impleimeintasinya 

peimbeilajaran teimatik teirpadui meineimuii 

banyak masalah baik dari guirui, siswa dan 

modeil peimbeilajaran yang diguinakan. 

2. Salah satui modeil peimbeilajaran yang dapat 

diteirapkan pada peimbeilajaran teimatik 

teirpadui adalah modeil conneicteid. Modeil ini 

meimbeirikan keimuidahan bagi guirui uintuik 

meinyampaikan tuijuian peimbeilajaran pada 

siswa kareina mateiri yang diajarkan 

dihuibuingkan satui deingan yang lain dan bagi 

siswa hal ini juiga meimuidahkan siswa dalam 

meimahami peimbeilajarann yang ditandai 

deingan meiningkatnya hasil beilajar siswa. 
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